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1.1 Latar Belakang Penelitian 
  Pendidikan merupakan faktor penting dalam memajukan sebuah negara. 
Negara maju adalah negara yang memiliki masyarakat yang siap dibentuk dalam 
kualitas diri dan memiliki polanpikirnyangnmaju. Salahnsatu cara mengubahnpola 
pikiran manusia yaitu melalui pendidikan yang berkualitas dan bermakna untuk 
keberlangsungan hidup. Pendidikan merupakan investasi individu, masyarakat 
maupun bangsa dan negara karena produkndari pendidikan sangat diperlukan 
baginkelangsunganndannpercepatan pembangunan (Oktarina, 2011, hlm. 192).  
Pendidikan yang berkualitas salah satu adalah pendidikan yang menciptakan 
siswa agar mampu berpikir kritis dan kreatif. Salah satu indikator yang harus ada 
dalam menciptakannsiswanyangnkritisnialahndengan aktif bertanya, oleh sebab 
itu kurikulum 2013 mengarahkan siswa agar aktif dalam proses belajar dengan 
cara siswa banyak mencari tahu sendiri dan membangun pengetahuan sendiri 
dengan aktif bertanya. Menurut Gilarso, menyatakan bahwa keterampilan 
bertanya adalah kegiatan dalamnproses belajar mengajarnuntuk meningkatkan 
kemampuan siswa berfikir dan memperoleh pengetahuannlebih banyak lagi. 
Menurut paranahlinAgung Hartononberpendapat bahwandilihat darinprosesnya, 
kemampuan bertanya akannmuncul apabila seseorangnmendapat rangsanganndari 
luar, disampingnitu keinginanmbertanya akannmunculnjika seseorangnmemiliki 
dorongannatau motifnuntuk bertanya, dimananmotifnyang dimaksudnadalah motif 
ingin tahunataupun rasanpenasaran. Pemenuhannrasa ingin tahu memerlukan 
kondisi yangnmenciptakan rasanaman sepertinyang diungkapkannoleh White 
yakni “….fear is the enemy of exploration. Meninjau dari pendapat diatas, 
bertanya merupakan sebuah kegiatan memecahkannmasalah karnanadanya 
rasaningin tahunyang mendorong seseorang untuk bertanyandengan keadaan dan 
kondisinyang nyaman agar siswa dapat mencari tahu ataupun memecahkan 
masalah yang dimiliki dengan cara lebih baik melalui tahap bertanya.
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 Bertanya dan rasa ingin tahu sangat penting ditanamkan dari sejak bangku 
sekolah dasar. Asril (Ayu Wardani 2016) mengungkapkan “bertanya  merupakan 
ucapan verbal yang meminta respon atau jawabanndari seseorang guru atau antar 
siswa. Jika suatu unsur yang sifatnya permanen seperti mengajarkanntanggung 
jawab, membangunnpola pikir, dannmengembangkan sikapnharus dinlaksanakan 
secaranhati-hati dannbersifat fundamentalnkarena sifatnyansangat penting, jadi 
unsurnbertanya harusnditanamkan sejak darinsiswa sekolahndasar, ilmundan 
karakter yang ditanamkan akan melekat dan tertanam lama padaadiri siswa 
karenaapada hakekatnyansiswa sekolahndasar akannlebih lamanmengingat 
ketikandia berfikir dannmembangun pengetahuannya sendiri. Selainnsiswa 
mampu membangun pengetahuannya sendiri, ilmu yang dimiliki juganakan sangat 
melekat pada siswanjika ilmunyang dimiliki bermanfaat dan membantu siswa 
memecahkann masalah dalam kehidupan siswa.  
Kemampuannbertanya siswansaat ini masih terlihat rendah, dilihat darinhasil 
penelitian (Isroq’atun, 2018:29) masihnbanyak siswanyang belum mampundalam 
kegiatannproblem posing (mengajukannmasalah/bertanya). Halnini disebabkan 
pola pikir siswa belum begitu berkembang sehingga dalam pencapaian pendidikan 
atau hasilnbelajar  jugankurang maksimal, karenansiswa bertanyanbiasanya 
berhubunganndengan hasilnbelajar. Hal ini didukung juga oleh Agustina, dkk 
(2015) menyatakan bahwa keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa 
menunjukan hubungan positif. Hubungan positif tersebut diartikan sebagai 
semakin tinggi nilai keterampilan bertanya siswa makan hasil belajar juga akan 
semakin meningkat.  
Menurut J.D Parera (A'dzjio, 2016) taksonomi bertanya dapat dikategorikan 
sebagai berikut: Mengingat/ menghafal, menterjemahkan, interpretasi, aplikasi, 
analisis, sintesisndan evaluasi. Seharusnya dalam tahap perkembangan 
kemampuan anak, siswa kelas lima seharusnya sudah mencapai pada tahap 
analisis dan evaluasi sehingga tahap pembuatan pertanyaan, menterjemahkan dan 
tahap bertanya itu sudah dilewati dengan baik, oleh karna itu  untuk melihat 
keterkaitan dan ketersesuainya dengan teori yang seharusnya terjadi maka 
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dilaksanakan penelitian sehingga mendapatkan hasil yakni bentuk pola bertanya 
pada siswa.  
Berdasarkannjudul yang diangkatnpada pelaksanaannpenelitian skripsinini, 
polanyang dimaksudnmerupakan polanbertanya yangnsering terjadindi sekolah. 
Polanmengandung maknansebuah gambaran, bentuknataupun strukturnyang telah 
adanuntuk menggambarkan sebuah keadaannyang belumnterungkap. Pola 
bertanyandalam penelitiannini akan dilihatndari berbagainunsur, strukturndan 
faktornbertanya siswanbiasanya agarndapat menyimpulkannsebuah kebiasaan 
yangnterdapat padansiswa sekolah dasar. Dengannkata lain, pola bertanyansiswa 
ialah  gejalanatau kebiasaannyang muncul dalamnkegiatan bertanyansiswa dan 
dapat menggambarkannatau mendeskripsikannsebuah keadaan yangntelah terjadi 
selamanini. Pola bertanyanmerupakan tujuanndari penelitiannskripsi ininuntuk 
melihatnmasalah padansiswa sekolahndasar agarnpeningkatan kualitasndan mutu 
dapatntercapai sepertintujuan dalam kegiatannpembelajaran yang telah direncakan 
oleh gurundan tujuan lebih luasnlagi ialah untuknketercapaian kurikulum 
pendidikan. Kebiasaannbertanya, masalahnyang sering munculndalam bertanya, 
kebiasaannyang baik dan burukndalam proses bertanya,ndan hal-hal yangnmuncul 
saatnpenelitian dibingkaindalam satu kesatuannyaitu dalam polanbertanya siswa 
sekolahndasar.  
Pola bertanya memiliki tujuan lebih jauh yaitu peningkatan mutu kurikulum, 
dimana kurikulum bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan potensi siswa 
dalam pendidikan yang lebih baik. Namun, peningkatannmutu inintidak 
sebandingnlurus dengannfakta di lapangan. Hasilnobservasi mahasiswa PGSD 
UPI Sumedangn dalam pembelajaran bahasa Indondesia di sekolahndasar 
menemukann hasil bahwa rasa ingin tahundan bertanya siswa sekolahndasar saat 
ini masihntergolong rendahndan masihnlebih banyaknguru yang menjadinpusat 
informasi pada siswa. Siswa masihnbanyak yang mengalami kesulitannuntuk 
menanyakan materi yang belumndipahami sehingganguru padanumumnya 
menganggapnsemua siswansudah pahamnakan pembelajarannyang  dilaksanakan, 
namunnketika evaluasinsiswa masih banyaknyang belum paham. Padanumunya 
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siswanmengalami kesulitannbertanya tentangnsesuatu yang tidakndipahami karna 
pembelajarannyang disampaikannoleh guru sudah dirasancukup oleh siswandan 
merasansemua yang diterangkannoleh guru sudah tidaknperlu dipertanyakannlagi. 
Selainnitu siswa seringnmerasa malu jikanbertanya karenanmerasa takutnjika 
pertanyaannmereka tidak masuknakal atau tidaknberkualitas. Banyaknfaktor lain 
yang membuatnsiswa sulitnbertanya, diantaranyandari faktor diri siswandan bisa 
jugandari faktornlingkungan sekitarnsiswa.   
Melihatnpola bertanya siswansekolah dasarnialah tujuannutama dari peneliti 
dalamnmengangkat dannmengembangkan judulnserta penelitian ini. Tujuan 
penelitinialah menggambarkannpola bertanyansiswa sekolahndasar padansaat ini. 
Banyaknpermasalahan dan banyaknfaktor yang membuatnsiswa sekolah dasar 
sulitnuntuk aktif bertanya, sedangkannmelihat penjelasannpentingnya bertanya 
sebelumnya, siswandiharapkan aktif dalamnbertanya. Oleh karenanhal tersebut,  
dalamnpenelitian ini akannmelihat penyebabndan alasannsiswa sulit bertanya 
serta semuanyang berhubungan dan yangnmempengaruhi bertanyansiswa di 
sekolahnserta akan simpulkannhal-hal yang terjadi dilapangan dengannberbagai 
informasi dan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan. Penelitiannini akan 
mengumpulkanndata sebanyak mungkinnuntuk  melihatnfakta dan keadaan di 
lapangannyang akan dilakukan melalui wawancara, melihatnfaktor dari diri siswa, 
serta terjunnlangsung untuk mengobservasinkeadaan di lapanganndengan cara 
mengajarndidalam kelas.   
Karena keadaan siswa sekolahndasar saat ini yang semakin lamansemakin 
sulit mengembangkan potensi diri khusunyandalam hal bertanyanyang menjadi 
sarana siswa memperolehnbanyak informasi, penilitiannini dirasa penting 
dilakukannsehingga dalam skripsi ini akanndilaksanakan penelitian yang berjudul 
pola bertanya siswa sekolah dasar melalui model situation-based learning  pada 
materi perubahannwujud benda. Penelitiannini bertujuan untuk membantunguru, 
siswa dan  pembacankhususnya orang tuanuntuk memahami dan mengertinsetiap 
tingkatannpemahaman siswandan pola bertanya sekolah dasar, sehingganjika 
terjadi masalah yang samandengan siswa yangndihadapi guru atau orang tua, 
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maka akan lebih mudah untuk memahami cara menangani ataunmencari solusi 
darinmasalah yang ada. Alasannlain ialah, agar guru dan orang tuanmaupun 
sesama siswansemakin mengenalnsatu sama lainndan semakin mampununtuk 
memahami sesama, karena melihat pentingnya unsur bertanya harus dimiliki 
semua siswa. Melalui bertanya siswanmampu mengembangkan pola pikirnsiswa, 
Silver, dkk (Isroq’atun 2018, hlm. 26) sehinggandari bertanya siswa dapat 
membangunnsikap, mengembangkan keterampilan berpikirntingkat tinggi  dan 
salah satunbahan evalusi gurunbahwa sejauhnmana siswanmemahami dan 
mencapai tujuannpembelajaran yang telah diberikannoleh guru. Selain itunakan 
terlihat juga sejauh manantanggung jawab siswanterhadap pertanyaannyang 
diajukan.  
Dengan permasalahan dan tujuannyang ingin dicapai olehnpeneliti, maka 
peneliti memilih model Situation-Basednlearning. Model Situation-Based 
Learning cocok digunakan untuk memecahkan masalah diatas karenanmodel 
tersebut dirancangndengan mengkreasikannsituasi dalamnpemecahan masalah 
yaitu belajarndengan caranyang menyenangkanndan dengannsituasi yangnbelajar 
yangndikreasikan olehnguru, selainnitu model Situation-BasednLearning juga 
dapatnmeningkatkan ketelitianndalam mengamati. Situation-Based Learning 
terdiri darinempat tahapan proses pembelajaran, yaitu (1) creating situations, (2) 
posing problem, (3) solving problem, dan (4) applying” (Isrok’atun & Tiurlina, 
2016, hlm. 5). Hal ini dikarenakan sebelum siswa bertanya, tentunya ada sesuatu 
yang mereka lihat/amati/dengar pada suatu situasi tertentu, dapat mengembangkan 
kemampuan dalamnmenyusun kalimatntanya, mengembangkan kompetensinrasa 
ingin tahu, dimanansecara tidak langsungndapat meningkatkan  dayankritis siswa 
sehinggandapat memperlihatkannpola bertanyansiswa. 
Melihatnperkembangan siswanlebih dekat dannmendapatkan informasi lebih 
akurat, maka penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V dannmenerapkan model 
yang telahndipilih sesuainkriteria dan kebutuhan dalamnpemecahan masalah 
penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan dengan mengajar pembelajaran IPA. 
Selain itu, menurutnSujana (2014) bertanyanialah salahnsatu indikatornberpikir, 
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dimananmembuktikan bahwasannyansiswa tersebutnberpikir untuk lebihnmaju. 
Keterampilan bertanya juga harus diawali dengan kebiasaan guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa, dimana maksud dari memberi pertanyaan ini ialah, 
seorang guru harus dapat memberi pertanyaan yang membangun dan dapat 
membuat siswa lebih tertantang untuk menjawab sehingga jika siswa tidak paham 
akan pertanyaan tersebut, siswa akan bertanya lebih jauh lagi kepada guru. 
Selainnitu, guru  mampunmemberi pertanyaan berdasarkannketrampilan proses. 
Menurut Sujana (2014) menyebutkan bahwa keterampilan proses yang harus ada 
dalam bertanya ialah pertanyaan pengamatan, pertanyaan pengklasifikasian, 
pertanyaan mengkomunikasikan, pertanyaan hipotesis, pertanyaan eksperimen, 
pertanyaan pengukuran, dan ada pertanyaan dalam ranah kognitif. Jika aspek 
keterampilan proses tersebut muncul dalam kegiatan belajar mengajar, maka akan 
semakin terlihat jelas pengelompokan-pengelompokan pertanyaan pada siswa 
sekolah dasar sehingga dapat mengungkap pola bertanya siswa sekolah dasar 
sekarang.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkannpemaparan latar belakangnsebelumnya, penelitian ini dilakukan 
untuk melihatnpola bertanya siswa sekolah dasarnmelalui model Situation-Based 
Learning pada materinperubahan wujudnbenda. Makanrumusan masalahndalam 
penelitiannini adalahnsebagai berikut. 
1) Bagaimana identifikasi kesulitan siswandalam bertanya melalui model 
Situation-Based Learning pada materi perubahan wujud benda? 
2) Bagaimananjenis pertanyaan yang dikemukakannsiswa dalam bertanya 
melalui model Situation-Based Learning pada materi perubahan wujud 
benda? 
3) Bagaimanankeberanian siswa sekolah dasar dalammbertanya melalui 
model Situation-Based Learning pada materi perubahan wujud benda? 
4) Bagaimanankecenderungan siswa sekolah dasar dalamnbertanya 
antaranlisan dan tulisan melalui model Situation-Based Learning pada 
materi perubahan wujud benda? 
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5) Bagaimana pola bertanya siswa sekolah dasar melalui model Situation-
Based Learning pada materi perubahan wujud benda? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, 
penelitian ini dilakukan untuk melihat pola bertanya siswa sekolah dasar melalui 
model Situation-Based Learning pada materi perubahan wujud benda, maka 
tujuan penelitian dari rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Untuknmengetahui kesulitan siswa dalamnbertanya melalui model 
Situation-Based Learning. 
2) Untuknmengetahui jenis pertanyaannyang dikemukakan siswandalam 
bertanya melalui model Situation-Based Learning. 
3) Untuknmengetahui keberaniannsiswa sekolah dasar dalamnbertanya 
melalui model Situation-Based Learning. 
4) Untuk mengetahuinkecenderungan siswa sekolah dasar dalamnbertanya 
antaranlisan danntulisan melalui model Situation-Based Learning. 
5) Untuk mengetahui pola bertanya siswa sekolah dasar dalam bertanya 
melalui model Situation-Based Learning.  
1.4  Manfaat Penelitian 
Hasilndari penelitian ini diharapkanndapat memberikannmanfaat bagi pihak-
pihak yangnmemiliki kepentinganndalam penelitian ini. Adapunnmanfaat-manfaat 
yangndiharapkan dari penelitiannini adalahnsebagai berikut. 
1.4.1 Bagi Peneliti 
1) Mengetahuinpola bertanyansiswa sekolah dasarnmelalui model situation-
based learning. 
2) Mengetahuinperkembangan bertanyansiswa SD baikndari hambatan 
ataupunnkebiasaan bertanyanpada saatnsekarang. 
3) Memberikan pengalaman dan wawasan yang baru  dalam mengembangkan 
keterampilan mengajarndan pola bertanyansiswa yang bermanfaatnbagi 
peneliti sebagainbekal dalam melakukannpembelajaran di sekolahndasar. 
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1.4.2 Bagi Siswa 
1) Siswanmendapatkan pengalamannbaru dalam pembelajarannyaitu dengan 
adanyanpembelajaran yang menggunakannmodel situation-based learning. 
2) Siswa belajar menerima cara pembelajaran yang baru melalui model 
situation-based learning dan dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi siswa. 
1.4.3 Bagi Guru 
1) Guru dapat lebih mengenal dan lebih tahu setiap perkembangan siswa dan 
dapat memecakan masalah siswa yang berkaitan dengan pola bertanya 
siswa. 
2) Gurundapat menggunakannmodel baru dalamnproses pembelajarannyaitu 
menggunakannmodel situation-basednlearning sehingganpembelajaran 
menjadinunik dannbervariasi sertanmenyenangkan dannlebih bermakna 
baginsiswa. 
3) Memotivasinguru dalamnmengembangkan pembelajarannyang inovatif 
sertanbermakna melaluinpenggunaan modelnpembelajaran yangncocok 
dan inovatif, salahnsatunya model situation-based learning yang 
membawansiswa kedalamnsituasi belajarnyang menyenangkan. 
4) Memberikannpemahaman dan refrensinterhadap modelnpembelajaran baru  
bagi gurundalam menggunakannmodel pembelajarannyang berbasis 
situasisituation-based learning (SBL) yang dapatndigunakan padanproses 
pembelajaranndi sekolah dasar. 
1.4.4 Bagi Peneliti Lain 
1) Penelitiannini diharapkan dapatndijadikan sebagainbahan referensinbagi 
penelitannyang akan dilaksanakan, khususnyanyang berkaitan dengan 
situation-based learning dan polanbertanya siswansekolah dasar. 
2) Penelitinlain dapat mengembangkanndan menyempurnakannpenelitian ini 
agar menjadinlebih baik serta dapatnmemberikan manfaat lebihnbagi 
dunia pendidikanndimasa sekarangndan dimasa yang akanndatang.  
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
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Skripsinini disusun dengannbeberapa bab diantaranyanbab I sampai dengan 
bab VI. Disetiapnbab memiliki penjelasannmasing-masing dannmembahas dalam 
ranahnyanmasing-masing, diantaranyansebagai berikut:  
Bab I berisikannpendahuluan, merupakannsebuah langkah awalndalam 
melaksanakannpenelitian ini. Dalam bab I adanlatar belakang masalahnyang 
hendaknditeliti, dimananmenjelaskan alasannmasalah dianggapnpenting untuk 
diteliti, dengannapa masalah tersebutnditeliti, dan solusinapa yangnditawarkan 
untuknmenyelesaikan masalah yang ada. Dalam babnini didukungnjuga oleh 
beberapanpendapat paranahli dan atasnpengalaman atau keadaannyang sudah 
pernah terlihatnnamun belum dibahasnsecara lebihnmendalam. Didalamnbab ini 
terdapat latarnbelakang, rumusannmasalah, tujuan penelitian, manfaatnpenelitian 
dan strukturnorganisasi skripsi. Setelahnpemaparan latarnbelakang, makantimbul 
empat rumusannmasalah yang akan diangkatndan dibahas, selain itundalam bab 
ini dicantumkan manfaat dari pelaksanaan penelitian, baik manfaatnuntuk peneliti, 
guru, siswa, orangntua, sekolah dannpeneliti lain. 
Bab II ialah kajian pustaka, merupakan bab yang memuat berbagai 
literaturnyang menjelaskanndan mendukung penelitian ini. Dalam babnII peneliti 
memaparkan tentang IPA dinsekolah dasar, mengenai model yang akan digunakan 
yakni model Situation-BasednLearning, teori-teori yangnmendukung, apa itu 
bertanya dan mengapanharus diteliti, hasilnyang diharapkanndalam penelitiannini,  
mengapanhasil yang diharapkannpola bertanya, serta materi yang akan diajarkan 
bersamaan dengan penelitiannini akan dilaksanakan yaitu tentang perubahan 
wujud benda. Dalam bab II akanndipaparkan penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukannserta kerangka pemikiran yang menggambarkan arah 
pemikiran dalam melaksanakan penelitian.  
Bab III merupakannmetode penelitian dimanandalam bab ininberisi cara-
cara ataunlangkah-langkah yang dilakukanndalam melakukannpenelitian. Dalam 
bab ini dipaparkannmengenai metode danndisain penelitian, subjeknpenelitian 
yang akanndiambil, lokasi dannwaktu penelitian, variabelnpenelitian, dan definisi 
operasional. Bab III juga menjelaskan tentang instrument penelitian dan 
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pengembangan instrumen, prosedur dalam penelitian akan dipaparkan dan teknik 
pengumpulannserta analisis data akannditerangkanndalam bab III. Bab ini  
menerangkannlangkah dan tahapannpelaksanaan penelitian. 
Bab IV merupakannhasil pembahasan darinpenelitian yangntelah 
dilaksanakan. Babnini merupakannpembahasan hasilnpenelitian berdasarkan 
rumusannmasalah yang telahndirancang. Selain itu dalamnbab ini jugandibahas 
tentangnrespon siswandalam belajar dannmengajukan pertanyaannserta hasil 
wawancara dengan guru dan siswa berdasarkan pertanyaannyang telahndirancang. 
Dalamnbab ini mengkajinrespon siswa padanpembelajaran yangnditerapkan yakni 
pembelajaranndengan model SBL padanpembelajaran IPA materinperubahan 
wujud benda. Dalamnbab ini mengkajinmengenai hasilnpenemuan penelitian yang 
dilakukanndi lapanganndengan teori-teori yangnmendukung penelitian.  
Bab V merupakan bab trakhir dalam skripsi ini. Bab V membahas 
simpulan dan saran. Dalam bab V terdapat jawaban dari rumusan masalah yang 
telah dirancang pada bab I dan merupakan kesimpulan dari pembahasan 
keseluruhan. Dalam bab V terdapat juga saran yang diperuntukkan kepada 
pembaca maupun kepada pihak-pihak terkait khususnya kepada peneliti 
berikutnya yang ingin memberi tindak lanjut dari penelitian skripsi ini.  
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